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KATA PENGANTAR 

 

Salah satu bentuk mobilitas nonpermanen yang mengalami 

perkembangan adalah kegiatan commuting atau nglaju, dimana 

keberadaannya semakin pesat terutama pada kota-kota besar dan 

sekitarnya. Keberadaan penglaju atau komuter akan memberikan 

dampak pada pembangunan di daerah asal maupun daerah tujuan 

komuter. Untuk itu, perlu dikembangkan perangkat data dan sistem 

pemantauan yang mampu berperan sebagai masukan bagi penyusunan 

kebijakan mobilitas penduduk. Salah satu usaha untuk membangun 

perangkat data dan sistem pemantauan yang tepat adalah dengan 

dilakukannya survei komuter. Survei Komuter Jabodetabek dan 

Mebidang 2019 adalah survei komuter keempat yang dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik.  

Survei Komuter Jabodetabek dan Mebidang 2019 akan 

dilaksanakan pada bulan April 2019 dimana cakupan wilayah survei 

kawasan Jabodetabek meliputi: Kota Jakarta Selatan, Kota Jakarta 

Timur, Kota Jakarta Pusat, Kota Jakarta Barat, Kota Jakarta Utara, 

Kabupaten Bogor, Kota Bogor, Kota Depok, Kabupaten Tangerang, Kota 

Tangerang, Kota Tangerang Selatan, Kabupaten Bekasi, dan Kota Bekasi. 

Sementara itu, kawasan Mebidang meliputi: Kota Medan, Kota Binjai, 

Kabupaten Deli Serdang. 

 Kerangka sampel yang digunakan pada Survei Komuter 

Jabodetabek dan Mebidang 2019 terdiri atas kerangka sampel blok 

sensus dan kerangka sampel rumah tangga. Alokasi sampel blok sensus 

dan rumah tangga dirancang untuk setiap strata di setiap 

kabupaten/kota terpilih sehingga level penyajian dapat mewakili 

kabupaten/kota. 

Dalam kegiatan Survei Komuter Jabodetabek dan Mebidang 2019, 

disusun beberapa buku pedoman, yaitu (1) Pedoman Teknis BPS 

Kabupaten/Kota, (2) Pedoman Pengawasan, (3) Pedoman Pencacahan, (4) 

Pedoman Penyelenggaraan. Buku Pedoman disusun agar segala sesuatu 

yang terkait dengan pelaksanaan survei komuter dapat berjalan secara 

terarah, terkoordinasi, efektif, dan efisien. 
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Buku pedoman ini merupakan panduan dalam melaksanakan 

tugas bagi Pengawas Survei Komuter Jabodetabek dan Mebidang 2019. 

Oleh karena itu, kepada seluruh pihak terkait diharapkan agar dengan 

sungguh-sungguh memahami dan mengikuti petunjuk serta aturan yang 

dimuat dalam pedoman ini. 

Selamat bekerja, semoga Tuhan Yang Mahakuasa senantiasa 

memberikan bimbingan-Nya kepada kita semua. 

 

Jakarta, Februari 2019 

 

 

        Tim Penyusun 
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PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Tempat kegiatan utama berbeda secara administratif dengan 

tempat tinggal merupakan fenomena yang sudah lazim dewasa ini.  

Kesempatan kerja yang lebih banyak di kota besar seperti kota-kota di 

DKI Jakarta dan Kota Medan menjadi daya tarik tersendiri bagi 

penduduk di wilayah sekitarnya.  Selain itu, mahalnya harga 

permukiman di kota-kota tersebut membuat penduduk memilih 

tinggal di luar pusat kota.  Mereka melakukan perjalanan setiap hari 

pergi dan pulang menuju ke dan dari tempat kegiatan, yang dikenal 

dengan istilah mobilitas ulang-alik atau kalau orang Jawa mengenal 

dengan istilah nglaju1. Para pelakunya biasa disebut sebagai komuter. 

Keberadaan para pelaku mobilitas ulang-alik bisa memberikan 

dampak positif bagi pusat kota, yaitu mengurangi kepadatan 

penduduk kota besar serta semakin berkembangnya daerah pinggiran 

sebagai tempat tinggal para komuter. Namun demikian, dampak 

negatif yang ditimbulkan oleh adanya komuter juga tidak sedikit. 

Persoalan mobilitas penduduk di kawasan Jabodetabek dan 

Mebidang memiliki dampak ekonomi dan sosial baik pada daerah 

tujuan maupun daerah asal komuter. Oleh karena itu, keterkaitan 

antara wilayah dan penduduk ini membutuhkan penanganan secara 

menyeluruh, tidak lagi secara parsial mengingat kawasan tersebut 

memiliki administratif pemerintahan yang berbeda. Kemudahan 

kepemilikan kendaraan, ketersediaan berbagai jenis transportasi, dan 

sarana jalan yang baik sampai ke pelosok memungkinkan orang 

untuk melakukan perjalanan melintasi wilayah administratif. 

Kemajuan di bidang transportasi terbukti sangat memengaruhi 

                                                           
1 Ulang alik/nglaju/ngalaju/ngadugdag/pp/pulang hari/ngajag/nyajag/commuting merupakan istilah yang 

digunakan untuk menerangkan orang-orang yang melakukan perjalanan pergi dan pulang pada hari yang 
sama. Pergerakan ini merupakan bagian dari mobilitas nonpermanen karena tidak dipenuhinya aspek 
perubahan tempat tinggal. 

BAB 

I 
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peningkatan mobilitas penduduk yang setiap harinya melakukan 

perjalanan pergi dan pulang. Aktivitas komuter yang begitu besar 

menimbulkan permasalahan, diantaranya kemacetan lalu lintas, 

polusi udara dan suara yang berdampak pada meningkatnya 

ketidaknyamanan masyarakat. 

Mobilitas komuter sudah ada sejak adanya perbedaan biaya 

hidup dan tingkat upah antarwilayah dimana penduduk melakukan 

adaptasi terhadap pilihan bermigrasi2 atau tidak. Kompromi yang 

dilakukan menyebabkan penduduk tidak berpindah tempat tinggal, 

tetapi melakukan kegiatan di luar wilayah tempat tinggalnya.  

Keberadaan komuter akan memberikan dampak pada 

pembangunan di daerah asal maupun daerah tujuan komuter. 

Penyediaan fasilitas sosial dan umum seperti: fasilitas pendidikan, 

kesehatan, perumahan, dan lain-lain diperlukan untuk mendukung 

keberadaan komuter pada daerah asal. Sementara untuk daerah 

tujuan komuter, perlu penyediaan fasilitas sosial dan umum terutama 

yang berkaitan dengan transportasi perkotaan dengan 

mempertimbangkan jumlah komuter yang datang dan jumlah 

penduduk pada kota tersebut. 

Survei komuter di kawasan Jabodetabek dan Mebidang 

dikembangkan untuk dapat menghasilkan perangkat data dan sistem 

pemantauan yang mampu berperan sebagai masukan bagi 

penyusunan kebijakan mobilitas penduduk dan pengembangan 

pembangunan daerah asal dan tujuan komuter. 

 

B. TUJUAN 

Tujuan dari kegiatan Survei Komuter Jabodetabek dan 

Mebidang 2019 adalah: 

(1) Mengetahui jumlah dan pola komuter di Jabodetabek dan 

Mebidang. 

                                                           
2 Migrasi adalah perpindahan (mobilitas) secara permanen dengan melintasi batas wilayah 

administratif/politik.  



Pedoman Pengawasan Survei Komuter Jabodetabek dan Mebidang 2019 3 

 

(2) Mengumpulkan informasi mengenai karakteristik komuter di 

Jabodetabek dan Mebidang. 

(3) Mengumpulkan informasi mengenai karakteristik rumah tangga 

komuter di Jabodetabek dan Mebidang. 

(4) Mengetahui berbagai permasalahan terkait aktivitas komuter 

seperti, transportasi, keluhan kesehatan, pengalaman buruk, dan 

lain-lain. 

 

C. RUANG LINGKUP 

 Survei Komuter Jabodetabek mencakup tiga belas kabupaten/kota 

yaitu Kota Jakarta Selatan, Kota Jakarta Timur, Kota Jakarta Pusat, 

Kota Jakarta Barat, Kota Jakarta Utara, Kabupaten Bogor, Kota 

Bogor, Kota Depok, Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang, Kota 

Tangerang Selatan, Kabupaten Bekasi, dan Kota Bekasi. Sementara 

itu, kawasan Mebidang mencakup tiga kabupaten/kota yaitu Kota 

Medan, Kota Binjai, Kabupaten Deli Serdang. 

 

D. DATA YANG DIKUMPULKAN 

(1) Keterangan anggota rumah tangga yaitu nama, hubungan dengan 

kepala rumah tangga, jenis kelamin, umur, status perkawinan, 

penggunaan SIM Card, pendidikan tertinggi yang ditamatkan, dan 

keterangan aktivitas di luar kabupaten/kota. 

(2) Keterangan rumah tangga antara lain mencakup penguasaan 

tempat tinggal, alasan utama memilih tempat tinggal sekarang, 

jenis atap, dinding, dan lantai, sumber penerangan, bahan bakar 

untuk memasak, sumber air minum, fasilitas sanitasi, 

kepemilikan barang-barang rumah tangga, akses internet, 

pengeluaran rumah tangga dan sumber penghasilan terbesar 

rumah tangga. 

(3) Keterangan umum komuter antara lain mencakup keterangan 

migrasi, alasan utama pindah ke tempat tinggal sekarang, 

kesulitan/gangguan yang dialami, jenis kegiatan komuter, lokasi 

kegiatan, jarak dan waktu tempuh, moda transportasi yang 
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digunakan, keinginan untuk beralih ke moda transportasi umum, 

biaya transportasi, keluhan kesehatan, pengalaman buruk di 

perjalanan,  dan lain sebagainya. 

(4) Keterangan khusus untuk komuter bekerja, komuter sekolah dan 

komuter yang melakukan kegiatan kursus. 

 

E. JENIS DOKUMEN YANG DIGUNAKAN 

Jenis dokumen yang digunakan dalam Survei Komuter 

Jabodetabek dan Mebidang 2019 ini adalah: 

(1) Salinan peta SP2010-WB 

(2) Daftar Pemutakhiran Rumah Tangga (KOMUTER19-P) 

(3) Daftar Sampel Rumah Tangga (KOMUTER19-DSRT) 

(4) Daftar Pencacahan Rumah Tangga (KOMUTER19-C) 

(5) Buku Pedoman Pencacahan Survei Komuter Jabodetabek dan 

Mebidang 2019 

(6) Buku Pedoman Pengawasan Survei Komuter Jabodetabek dan 

Mebidang 2019 

(7) Buku Pedoman Teknis BPS Kabupaten/Kota Survei Komuter 

Jabodetabek dan Mebidang 2019 

(8) Buku Pedoman Penyelenggaraan Survei Komuter Jabodetabek dan 

Mebidang 2019 
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F. JADWAL KEGIATAN 

Jadwal pelaksanaan seluruh kegiatan Survei Komuter di  

Jabodetabek dan Mebidang Tahun 2019 secara rinci disajikan pada 

Tabel 1.1: 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Survei Komuter Jabodetabek 

dan Mebidang 2019 

 No Kegiatan Jadwal 

 (1) (2) (3) 

 1. Penyusunan Metodologi Minggu I – IV Januari 2019 

 
2. Penyusunan Kuesioner dan 

Buku Pedoman 
Minggu II Januari – IV Februari 

2019 

 3. Rekrutmen Petugas Minggu I – II Februari 2019 

 

4. Pencetakan dan Pengiriman 

Kuesioner serta Buku Pedoman 

Minggu IV Februari – I Maret 

2019 

 5. Pelatihan Instruktur Nasional Minggu II Maret 2019 

 

6. Pemutakhiran Rumah Tangga 

dan Penarikan Sampel 
Minggu II – III Maret 2019 

 7. Pelatihan Petugas Minggu III – IV Maret 2019 

 8. Pencacahan Minggu I – IV April 2019 

 9. Pengawasan Minggu I – IV April 2019 

 

10. Penyusunan Program 

Pengolahan dan Tabulasi 
April – Mei 2019 

 11. Entri Data Mei – Juni 2019 

 12. Pengolahan Data Juni – Juli 2019 

 13. Penyusunan Publikasi Juni – September 2019 

 14. Penggandaan Publikasi Minggu II November 2019 
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G. ARUS DOKUMEN  

Arus dokumen Survei Komuter Jabodetabek dan Mebidang 

2019 disajikan pada Gambar 1. 

Gambar 1.  Arus Dokumen dari Pusat-Petugas-Pusat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : tulisan tebal menandakan daftar sudah ada isian  

- KOMUTER19-P (Preprinted) 

- DSBS 

- KOMUTER19-C 

- Pedoman Pencacahan 

- Pedoman Pengawasan 

- Pedoman Teknis BPS 

Kabupaten/Kota 

- Program Entri Pemutakhiran 

dan Pengambilan Sampel 

- Daftar Kecamatan 

 BPS RI 

- KOMUTER19-P (Preprinted) 

- DSBS 

- KOMUTER19-C 

- Pedoman Pencacahan 

- Pedoman Pengawasan 

- Pedoman Teknis BPS 

Kabupaten/Kota 

- Program Entri Pemutakhiran 

dan Pengambilan Sampel 

- Daftar Kecamatan 

 

 
- KOMUTER19-DSRT  

(1 set) 

- KOMUTER19-C 

 
- KOMUTER19-DSRT  

(1 set) 

- KOMUTER19-C 
 

 

 

VSEN12.P 

 

Petugas Pengawas/Pencacah  

 BPS PROVINSI 

- Salinan Peta SP2010-WB 

- KOMUTER19-P (Printed) 

- KOMUTER19-DSRT  

(Printed) 2 set 

- KOMUTER19-C 

- Pedoman Pencacahan 

- Pedoman Pengawasan 

- Daftar Kecamatan 

 

 
- Salinan Peta  

SP2010-WB 

- KOMUTER19-P 

- KOMUTER19-DSRT  

(2 set) 

- KOMUTER19-C 

 BPS KABUPATEN/KOTA 
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Penjelasan: 

 Salinan peta SP2010-WB disiapkan oleh BPS Kabupaten/Kota (yang 

dicetak dari peta blok sensus digital).  

 KOMUTER19-DSRT dicetak, satu dikirim ke pusat, satu lagi 

disimpan di BPS Kabupaten/Kota. 

 Dokumen yang dikirimkan adalah daftar yang sudah diisi dari 

lapangan, dan disusun masing-masing blok sensus dimana 

susunan yang paling atas adalah Daftar KOMUTER19-DSRT. 
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ORGANISASI LAPANGAN 

A. PETUGAS LAPANGAN 

Petugas lapangan Survei Komuter Jabodetabek dan Mebidang 

2019 terdiri atas pencacah dan pengawas. Pencacah adalah staf BPS 

Kabupaten/Kota atau KSK atau Mitra yang ditunjuk, yang telah 

mengikuti pelatihan Survei Komuter Jabodetabek dan Mebidang 2019 

dan dinyatakan layak bertugas berdasarkan hasil pelatihan. 

Sementara itu, pengawas adalah staf BPS Kabupaten/Kota atau KSK 

yang ditunjuk yang telah mengikuti pelatihan Survei Komuter 

Jabodetabek dan Mebidang 2019 dan dinyatakan layak bertugas 

berdasarkan hasil pelatihan. 

(1) TUGAS DAN KEWAJIBAN PENCACAH 

Tugas dan kewajiban pencacah adalah sebagai berikut: 

a. Mengikuti pelatihan petugas lapangan Survei Komuter 

Jabodetabek dan Mebidang 2019 dan memahami materi 

pencacahan. 

b. Melakukan pemutakhiran bangunan dan rumah tangga 

dengan Daftar KOMUTER19-P (bagi Pencacah yang ditunjuk). 

c. Mengenali wilayah tugas dan menelusuri rumah tangga sampel 

bersama-sama dengan pengawas dengan berpedoman pada 

salinan peta SP2010-WB. 

d. Menerima daftar sampel rumah tangga (KOMUTER19-DSRT) 

yang telah terisi identitas rumah tangga sampel yang menjadi 

tanggung jawabnya yang harus dikunjungi untuk pencacahan 

rumah tangga sampel. 

e. Melakukan wawancara terhadap responden pada rumah 

tangga sampel dengan Daftar KOMUTER19-C. 

f. Menjalin kerjasama yang baik dengan semua responden. 

g. Melakukan kunjungan ulang untuk wawancara yang belum 

selesai atau belum lengkap. 

BAB 

II 
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h. Mengoreksi dan memastikan kewajaran serta kelengkapan 

isian untuk meyakinkan bahwa semua pertanyaan telah 

diajukan ke responden dan semua jawaban responden telah 

dicatat dengan benar. 

i. Mendiskusikan kesulitan yang ditemui dengan pengawas 

kemudian bersama-sama mencari solusinya. 

j. Membetulkan isian Daftar KOMUTER19-C yang dinyatakan 

salah oleh Pengawas. 

k. Menyerahkan seluruh dokumen hasil pencacahan kepada 

pengawas. 

l. Melakukan semua tugas tersebut sesuai jadwal yang telah 

ditentukan, sesuai tata cara yang diperoleh dari pelatihan, 

sesuai dengan buku pedoman, serta mengikuti instruksi 

pengawas. 

 
(2) TUGAS DAN KEWAJIBAN PENGAWAS 

Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan lapangan serta 

mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi, harus dilaksanakan 

pengawasan lapangan. Tugas pokok dalam pengawasan lapangan ini 

meliputi pengawasan pelaksanaan pencacahan dan pemeriksaan 

hasil-hasilnya. 

Secara umum rangkaian tugas pengawas adalah sebagai 

berikut: 

a. Membantu BPS Kabupaten/Kota dalam pengerahan petugas. 

b. Mengikuti pelatihan bersama-sama dengan pencacah dan 

memahami materi pencacahan dan materi 

pengawasan/pemeriksaan. 

c. Membagi tugas pada pencacah dalam wilayah kerjanya. 

d. Mengatur pembagian dokumen kepada pencacah. 

e. Bersama pencacah mengenali lokasi wilayah yang akan 

dijadikan sasaran survei. 

f. Menerima Daftar KOMUTER19-DSRT dari Kepala Seksi 

Statistik Sosial BPS Kab/Kota. 
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g. Menyerahkan Daftar KOMUTER19-DSRT kepada pencacah dan 

mengerahkan pencacah untuk mendata rumah tangga sampel. 

h. Melakukan pengawasan kegiatan pencacahan di lapangan. 

i. Bertanggung jawab terhadap penyelesaian pencacahan di 

lapangan. 

j. Membantu menyelesaikan masalah-masalah yang ditemui 

pencacah di lapangan. 

k. Mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan dokumen, 

memeriksa kewajaran dan konsistensi isian, melakukan 

pengkodean, serta melakukan koreksi dan memberitahukan 

kesalahan yang dilakukan pencacah. 

l. Melakukan tugas sesuai jadwal yang ditentukan. 

 
B. PROSEDUR PELAKSANAAN LAPANGAN 

(1) PERSIAPAN LAPANGAN 

Berikut adalah hal-hal yang perlu disiapkan sebelum 

pelaksanaan lapangan, yaitu: 

a. Penyiapan dokumen dan perlengkapan 

b. Pencarian informasi tentang situasi dan kondisi wilayah tugas 

c. Koordinasi dan komunikasi dengan pejabat wilayah tugas 

d. Pengenalan wilayah tugas 

Penyiapan dokumen dan perlengkapan 

Periksa dokumen, bahan, dan perlengkapan yang akan dibawa 

ke lapangan meliputi:  

1. Salinan peta SP2010-WB 

2. Daftar Pemutakhiran Rumah Tangga (KOMUTER19-P) 

3. Daftar Sampel Rumah Tangga (KOMUTER19-DSRT) 

4. Daftar Pencacahan Rumah Tangga (KOMUTER19-C) 

5. Buku Pedoman Pencacahan Survei Komuter Jabodetabek dan 

Mebidang 2019 

6. Buku Pedoman Pengawasan Survei Komuter Jabodetabek dan 

Mebidang 2019 

7. ATK (pensil, rautan dan penghapus) untuk Pencacah 
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8. Surat tugas atau surat pengantar 

9. Daftar kecamatan 

Pencarian Informasi Situasi dan Kondisi Wilayah Tugas 

Hal ini penting dilakukan karena situasi dan kondisi lapangan 

dapat memengaruhi jadwal dan kelancaran pelaksanaan lapangan. 

Beberapa informasi yang perlu dikumpulkan antara lain terkait: 

1. Letak geografis wilayah tugas. Hal ini penting diketahui untuk 

merencanakan wilayah tugas mana yang perlu lebih dulu 

didatangi, dan wilayah tugas mana yang akan didatangi 

berikutnya. 

2. Ketersediaan transportasi ke lokasi pencacahan. Untuk 

mengantisipasi apabila ada lokasi pencacahan yang 

membutuhkan biaya dan waktu khusus. 

3. Profil masyarakat pada wilayah yang akan dituju untuk 

menerapkan teknik wawancara yang tepat digunakan. 

Koordinasi dan Komunikasi dengan Pejabat Wilayah Tugas 

Sebelum mulai bertugas, koordinasi dan komunikasi dengan 

pejabat di wilayah tugas (termasuk Ketua RT/RW atau Lurah/Kepala 

Desa/Kepala Dusun) harus tetap dilakukan. Setiap petugas mendapat 

surat pengantar atau surat tugas yang diperlihatkan sebagai tanda 

bukti kepada pejabat setempat maupun responden bahwa mereka 

adalah petugas survei. Kemahiran dalam berkomunikasi dengan 

pejabat setempat akan membantu untuk diterima masyarakat dengan 

baik. 

Pengenalan Wilayah Tugas 

Salah satu langkah yang harus dilakukan oleh pencacah dan 

pengawas sebelum melakukan pencacahan adalah mengenali lokasi 

wilayah tugas. Adanya salinan Peta SP2010-WB akan sangat 

membantu pencacah dan pengawas untuk menentukan arah, jarak 

dan letak suatu wilayah tugas. Dalam beberapa kasus, beberapa 

salinan peta tidak sesuai dengan fakta lapangan. Untuk itu, pengawas 
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harus berkoordinasi dengan BPS Kabupaten/Kota untuk 

mendapatkan petunjuk lebih lanjut. 

(2) MENEMUKAN LOKASI RUMAH TANGGA TERPILIH 

Pelaksanaan pencacahan rumah tangga dilakukan oleh 

Pencacah berdasarkan identitas rumah tangga sampel pada Daftar 

KOMUTER19-DSRT, dengan cara: 

1. Mengidentifikasi alamat seperti RT, RW, Dusun, Nama Jalan 

atau Gang sesuai isian pada Blok IV Kolom (7) Daftar 

KOMUTER19-DSRT.  

2. Jika rumah tangga yang terdapat dalam Daftar KOMUTER19-

DSRT tidak ditemukan maka segera melapor kepada 

pengawas. 

C. PEDOMAN UMUM BERWAWANCARA 

Pengumpulan data dalam Survei Komuter Jabodetabek dan 

Mebidang 2019 dilakukan dengan mengunjungi rumah tangga dan 

mengadakan wawancara langsung dengan anggota rumah tangga. 

Agar memperoleh hasil yang maksimal, pencacah perlu 

memperhatikan tata cara berwawancara berikut: 

(1) Usahakan agar kunjungan dapat diatur sedemikian rupa sehingga 

orang yang diwawancarai (responden) sedang berada di rumah. 

Jangan mengadakan wawancara jika ada kesibukan dalam rumah 

tangga tersebut, misalnya pesta dan upacara. 

(2) Pada saat berkunjung hendaknya berpakaian yang wajar dan 

sopan. Sebelum memasuki rumah untuk mengadakan wawancara, 

mintalah izin terlebih dahulu dengan mengucapkan salam, 

mengetuk pintu atau dengan cara lain yang biasa berlaku. 

(3) Sebelum melakukan wawancara perhatikan suasana pada saat itu. 

Apabila saatnya kurang baik, pencacahan dapat ditunda pada 

waktu/hari lain asalkan tidak melampaui batas waktu yang telah 

ditentukan. 

Untuk menghindari penolakan dari responden, petugas harus 

dapat menguasai teknik berwawancara yang baik. Berikut ini hal-hal 
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yang dapat dilakukan oleh petugas dalam melakukan wawancara 

dengan respoden: 

(1) Awali wawancara dengan memperkenalkan diri dan menjelaskan 

maksud kedatangan Pencacah, mengapa wawancara diperlukan. 

Bila perlu tunjukkan surat tugas dan tanda pengenal petugas. 

(2) Mengerti dan mengetahui siapa yang seharusnya diwawancarai. 

Jangan mewawancarai tamu, saudara atau tetangga yang sedang 

berkunjung ke rumah responden.  

(3) Lakukan wawancara dalam bahasa daerah bila responden lebih 

menyukainya agar responden tidak merasa segan untuk 

memberikan jawaban yang tepat dan benar. 

(4) Sebelum mulai mengajukan pertanyaan, jelaskan pentingnya 

survei ini diadakan dan yakinkan responden bahwa keterangan 

yang diberikan akan dirahasiakan, sesuai dengan Undang-Undang 

No. 16 Tahun 1997 tentang Statistik. 

(5) Gunakan kecakapan, kesabaran, keramahan selama 

berwawancara, bila ditemui sikap dan tingkah laku responden 

yang ragu-ragu, tidak tegas, curiga atau bersikap menantang.  

(6) Wawancara agar tetap berada pada topik pertanyaan pada 

kuesioner. Apabila responden membelokkan percakapan kepada 

hal-hal yang menyimpang, kembalikanlah pembicaraan secara 

bijaksana ke arah daftar isian. 

(7) Jangan memberikan tanggapan yang tidak baik terhadap jawaban 

yang diberikan responden. Jangan kehilangan kesabaran, 

bersikaplah tenang dalam menghadapi suasana yang tidak 

diinginkan. 

(8) Tetap bersikap sabar terhadap rasa ingin tahu responden dan 

jawablah pertanyaan responden dengan tepat dan jelas. 

(9) Ucapkan terima kasih setelah selesai melakukan wawancara, dan 

beritahu tentang kemungkinan adanya kunjungan ulang apabila 

masih ada keterangan yang diperlukan. 
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METODOLOGI 
DAN PEMILIHAN SAMPEL 
 

 

Upaya untuk memperoleh data mengenai penduduk yang setiap 

harinya melakukan perjalanan melintasi kabupaten/kota menjadi tujuan 

dari kegiatan survei ini. Penduduk yang dimaksud menggunakan konsep 

de jure, yaitu setiap orang adalah penduduk dari suatu wilayah dimana 

dia biasanya tinggal atau dimana dia bertempat tinggal1 "tetap". Konsep 

“biasanya tinggal” merujuk waktu selama 6 bulan sudah bertempat tinggal 

disana atau belum sampai 6 bulan tetapi sudah berniat tinggal.  

Keterangan-keterangan mengenai karakteristik anggota rumah tangga 

dan karakteristik rumah tangga akan diperoleh melalui wawancara 

terhadap orang-orang yang tinggal dalam rumah tangga terutama anggota 

rumah tangga yang merupakan komuter. Penggunaan kuesioner oleh 

Pencacah akan mengarahkan responden untuk dapat menjawab secara 

sistematis pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dan mempermudah 

Pencacah dalam mencatat jawaban yang diberikan oleh responden. 

 

A. Cakupan Wilayah 

Survei Komuter Jabodetabek dan Mebidang 2019 mencakup 

15.360 rumah tangga sampel yang diperoleh dari 1.536 blok sensus 

(BS) yang tersebar di wilayah Jabodetabek dan Mebidang. Wilayah 

Jabodetabek terdiri dari 13 kabupaten/kota, yaitu Kota Jakarta 

Selatan, Kota Jakarta Timur, Kota Jakarta Pusat, Kota Jakarta Barat, 

Kota Jakarta Utara, Kabupaten Bogor, Kabupaten Bekasi, Kota Bogor, 

Kota Bekasi, Kota Depok, Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang dan 

Kota Tangerang Selatan. Sementara itu, wilayah Mebidang terdiri dari 

tiga kabupaten/kota, yaitu Kota Medan, Kabupaten Binjai, dan 

Kabupaten Deli Serdang. 

                                                           
1 Berbeda dengan konsep de facto yang menyatakan seseorang dianggap menjadi penduduk suatu wilayah ditempat dimana 

dia ditemui. 

BAB 

III 
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B. Metode Sampling 

(1) Kerangka Sampel 

Kerangka sampel yang digunakan terdiri dari: 

a. Kerangka sampel blok sensus adalah daftar blok sensus di 

masing-masing kabupaten/kota terpilih survei komuter di setiap 

strata kecamatan. 

b. Kerangka sampel rumah tangga adalah daftar seluruh rumah 

tangga hasil pemutakhiran di setiap blok sensus terpilih. 

(2) Stratifikasi Kecamatan 

Stratifikasi kecamatan dibuat dengan tujuan agar sebaran 

sampel lebih representatif terhadap sebaran penduduk komuter 

berdasarkan kecamatan. Kecamatan dijadikan dasar stratifikasi 

agar sampel secara operasional lebih terkontrol. Variabel yang 

dijadikan dasar stratifikasi adalah penduduk 15 ke atas yang 

bekerja di sektor non pertanian hasil Sensus Penduduk 2010. 

Asumsi yang digunakan adalah semakin besar jumlah penduduk 

15 ke atas yang bekerja di sektor non pertanian, maka jumlah 

komuter juga semakin besar. Stratifikasi dibedakan menurut strata 

rendah, sedang, tinggi. Penentuan stratifikasi menggunakan metode 

kumulatif akar proporsi penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja di 

sektor non pertanian. 

(3) Design Sampling 

Rancangan pemilihan sampel adalah Two Stages Sampling, 

sebagai berikut: 

Stage 1 : Sejumlah blok sensus per strata dipilih dengan PPS 

sistematik sampling dengan size jumlah penduduk SP2010. 

Stage 2 : Sejumlah 10 rumah tangga di setiap blok sensus dipilih 

dengan sistematik sampling, setelah sebelumnya dilakukan 

pemutakhiran. 
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(4) Relative Standard Error (RSE) 

Perkiraan nilai relative standard error (rse) untuk setiap 

besaran sampel dihitung berdasarkan perkiraan proporsi penduduk 

komuter 15 tahun ke atas yang bekerja di sektor non pertanian. 

(5) Design Weight 

Berdasarkan rancangan pengambilan sampel di atas dapat 

ditentukan rancangan penimbangnya, sebagai berikut: 

Sampel blok sensus : n  dipilih secara PPS sistematik dari populasi 

blok sensus setiap strata di kabupaten/kota sehingga fraksi 

sampling blok sensus ke-i per strata adalah: 

h
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i
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Jumlah sampel ruta blok sensus adalah 10, sehingga fraksi 

sampling rumah tangga ke-j terpilih: 
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Overall sampling fraction untuk rumah tangga ke-j blok sensus ke-i, 

di setiap kabupaten per strata: 
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Sehingga design weight per kabupaten/kota untuk setiap strata 
adalah : 

10

1 hi

hih

h

hij
hij

M
Zn

Z
f

w


  

dimana : 

hijw  : weight rumah tangga ke-j, blok sensus ke-i, strata - h 

hZ
 : banyaknya penduduk di suatu kabupaten, strata - h 

hiZ
 : banyaknya penduduk blok sensus ke-i, strata - h  
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hiM 
 

: banyaknya rumah tangga hasil pemutakhiran blok sensus 

ke-i, strata - h 

hn  : banyaknya sampel blok sensus pada strata - h 

(6) Estimator 

Misalkan ijy  dan ijx  masing-masing merupakan nilai 

karakteristik Y dan X rumah tangga terpilih ke-j di blok sensus 

terpilih ke-i, maka estimasi total karakteristik Y, X, dan rasio R 

serta varians rasio dirumuskan sebagai berikut: 

a. Estimasi total nilai karakteristik X : 
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b. Estimasi total nilai karakteristik Y : 


  


l

h

n

i

m

j
hijhij yWY

1 1 1

∑∑ˆ

 

c. Estimasi rasio dan varians rasio: 
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dengan: 

𝑛 : jumlah blok sensus terpilih 

𝑌̂𝑖 : estimasi total karakteristik Y dalam blok sensus ke-i 

𝑋̂𝑖 : estimasi total karakteristik X dalam blok sensus ke-i 

𝑓 : fraksi penarikan sampel blok sensus 

C. Alokasi Sampel  

Alokasi sampel blok sensus dan rumah tangga dirancang untuk 

setiap strata di setiap kabupaten/kota terpilih, sehingga level 

penyajian dapat mewakili kabupaten/kota. Alokasi sampel dirancang 
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sedemikian rupa sehingga keterwakilan sampel dapat merefleksikan 

kondisi populasi untuk setiap strata. 

Tabel 2. Alokasi Sampel Blok Sensus dan Rumah Tangga 

menurut Strata 

Prop Kab Nama Kabupaten 

Jumlah Sampel Rumah 
Tangga Menurut Strata 

Jumlah Sampel Blok 
Sensus menurut Strata 

1 2 3 Total 1 2 3 Total 

12 1212 Kab. Deli Serdang 390 70 460 920 39 7 46 92 

12 1275 Kota Medan 230 730 0 960 23 73 0 96 

12 1276 Kota Binjai 520 0 0 520 52 0 0 52 

31 3171 Kota Jakarta Selatan 0 140 900 1.040 0 14 90 104 

31 3172 Kota Jakarta Timur  0 60 1.060 1.120 0 6 106 112 

31 3173 Kota Jakarta Pusat  60 420 320 800 6 42 32 80 

31 3174 Kota Jakarta Barat 0 50 990 1.040 0 5 99 104 

31 3175 Kota Jakarta Utara 0 0 960 960 0 0 96 96 

32 3201 Kab . Bogor 390 400 410 1.200 39 40 41 120 

32 3216 Kab. Bekasi 210 290 580 1.080 21 29 58 108 

32 3271 Kota Bogor 0 440 320 760 0 44 32 76 

32 3275 Kota Bekasi 0 220 820 1.040 0 22 82 104 

32 3276 Kota Depok 0 360 600 960 0 36 60 96 

36 3603 Kab. Tangerang 320 390 370 1.080 32 39 37 108 

36 3671 Kota Tangerang 0 530 470 1.000 0 53 47 100 

36 3674 Kota Tangerang Selatan 40 190 650 880 4 19 65 88 

Sumber data SP2010 

Keterangan: 1 = konsentrasi rendah, 2 = konsentrasi sedang, 3 = konsentrasi tinggi 

 

D. Pemutakhiran Dan Pemilihan Sampel Rumah Tangga 

Salah satu kegiatan dalam Survei Komuter 2019 adalah 

pemutakhiran rumah tangga. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

daftar nama dan alamat rumah tangga yang lengkap dan mutakhir. 

Sumber data yang digunakan untuk melakukan pemutakhiran rumah 

tangga adalah daftar nama dan alamat rumah tangga hasil SP2010-C1 

dan hasil pemutakhiran survei terakhir. 

Pemutakhiran rumah tangga harus dilakukan secara 

menyeluruh (lengkap) pada wilayah blok sensus terpilih sebelum 

pelatihan petugas Pencacah dan Pengawas yaitu pada minggu II – 

III Maret 2019. Petugas pemutakhiran diwajibkan mengidentifikasi 

blok sensus terpilih dan melakukan penelusuran batas-batas wilayah 

blok sensus yang menjadi tanggungjawabnya. Sebelum melakukan 

identifikasi dan penelusuran batas-batas wilayah blok sensus, petugas 

harus berkoordinasi dengan kepala lingkungan setempat. Koordinasi 

sangat diperlukan untuk keamanan dan kelancaran pelaksanaan 

pemutakhiran dan pencacahan rumah tangga Survei Komuter. 
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Setelah semua prosedur tersebut dijalankan, selanjutnya KSK 

setempat atau staf BPS Kabupaten/Kota yang ditunjuk melakukan 

pemutakhiran seluruh rumah tangga yang ada di blok sensus terpilih 

dengan Daftar KOMUTER19-P. Pemutakhiran rumah tangga harus 

dilakukan dari pintu ke pintu (door to door). Hal ini dilakukan 

untuk menjaga jangan sampai ada rumah tangga yang lewat cacah 

karena dapat mengurangi jumlah populasi rumah tangga di blok 

sensus terpilih. Tujuan utama dari pemutakhiran rumah tangga 

adalah untuk mengetahui populasi rumah tangga di blok sensus 

terpilih yang hasilnya akan digunakan untuk keperluan penimbang.  

Jika populasi rumah tangga tidak sesuai dengan kondisi 

sebenarnya di lapangan, maka akan memengaruhi angka indikator 

yang dihasilkan dari Survei Komuter 2019. 

KOMUTER19-P adalah suatu daftar yang berisikan identitas 

wilayah, identitas rumah tangga, nama-nama kepala rumah tangga 

beserta alamatnya, status keberadaan rumah tangga dan nomor urut 

rumah tangga hasil pemutakhiran. Informasi identitas wilayah, 

identitas rumah tangga, nama kepala rumah tangga dan alamat sudah 

tercetak (pre-printed) dan datanya diperoleh dari SP2010 atau survei 

sebelumnya. Petugas hanya melakukan pengecekan keberadaan rumah 

tangga dengan cara menuliskan kode keberadaan rumah tangga, dan 

menuliskan nomor urut rumah tangga hasil pemutakhiran. Pada saat 

menuliskan kode keberadaan rumah tangga, petugas harus cermat 

dan hati-hati supaya tidak ada satupun rumah tangga yang salah 

kode. Kesalahan penulisan kode khususnya untuk rumah tangga 

yang masuk sebagai populasi blok sensus terpilih, akan 

mengakibatkan terjadinya kesalahan estimasi dari indikator yang 

dihasilkan. 

Secara garis besar, dalam pemutakhiran rumah tangga akan 

terdapat tiga kejadian, yaitu: 

1) Rumah tangga yang tetap (non mover), kondisi dimana rumah 

tangga tersebut tetap berada di bangunan fisik lama pada blok 
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sensus terpilih. Status keberadaan rumah tangga ini 

ditemukan atau ganti kepala rumah tangga.  

2) Rumah tangga pindah keluar atau ke dalam blok sensus (in 

mover dan out mover), kondisi dimana ada perpindahan rumah 

tangga pada bangunan fisik baru pada blok sensus terpilih, 

pindahan rumah tangga baru dari luar blok sensus terpilih 

atau keluar dari blok sensus terpilih. Status keberadaan 

rumah tangga ini adalah pindah dalam blok sensus, rumah 

tangga baru atau keluar blok sensus. 

3) Rumah tangga mekar (spread up), kondisi dimana ada 

pemekaran rumah tangga akibat sebagian anggota rumah 

tangga membentuk rumah tangga baru atau seluruh anggota 

rumah tangga bergabung dengan rumah tangga lain  pada 

blok sensus terpilih. Status keberadaan rumah tangga ini 

rumah tangga baru atau bergabung dengan rumah tangga 

lain. 

(1) Instrumen Pemutakhiran Rumah Tangga 

Penggunaan daftar rumah tangga hasil SP2010-C1 atau 

pemutakhiran survei dimaksudkan agar cakupan daftar 

pemutakhiran rumah tangga dapat dioptimalkan. 

Instrumen yang digunakan dalam pemutakhiran rumah tangga 

adalah: 

a. Daftar KOMUTER19-P 

Daftar KOMUTER19-P adalah daftar yang memuat nama-nama 

kepala rumah tangga beserta alamat (SLS, nama jalan, dsb) 

dalam suatu blok sensus yang digunakan sebagai dasar 

pemutakhiran. 

b. Salinan Sketsa Peta SP2010-WB 

Peta SP2010-WB yang dibuat pada persiapan SP2010. Peta ini 

dalam Survei Komuter digunakan sebagai dasar untuk 

mengenali wilayah kerja petugas Survei Komuter. 

(2) Tahapan Pemutakhiran Rumah Tangga 

a. Pengenalan Wilayah Tugas 
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Berbekal Salinan Sketsa Peta SP2010-WB yang menjadi wilayah 

kerjanya, petugas mengelilingi batas luar blok sensus dan batas 

SLS dalam blok sensus serta mengenali legenda dan landmark 

yang ada dalam blok sensus. Bila ada legenda dan landmark 

yang belum tercantum dalam peta petugas harus 

menambahkan. Pada tahapan ini, petugas bisa didampingi 

Ketua/Pengurus SLS yang wilayahnya merupakan lokasi tugas 

KSK. Perhatikan dengan seksama batas terluar blok sensus 

tersebut, karena hal ini berkaitan dengan rumah tangga yang 

menjadi cakupan dalam blok sensus tersebut. Apabila terjadi 

ketidaksesuaian antara peta SP2010-WB dengan rumah tangga 

yang tercakup dalam Daftar KOMUTER19-P, petugas 

memastikan batas terluar blok sensus tersebut, sehingga 

dilakukan perbaikan dan tidak akan terjadi salah cakup pada 

tahapan pencacahan selanjutnya. 

b. Dimulai dari nomor urut rumah tangga pertama dalam Daftar 

KOMUTER19-P, petugas mengunjungi secara door to door 

seluruh rumah tangga yang tercantum dalam Daftar 

KOMUTER19-P untuk mengetahui keberadaan rumah tangga 

pada saat pemutakhiran dengan berbagai kondisi (ditemukan, 

ganti kepala rumah tangga, pindah dalam blok sensus, rumah 

tangga baru, pindah keluar blok sensus, bergabung dengan 

rumah tangga lain dan tidak ditemukan).  

c. Pada saat petugas mengunjungi rumah tangga, petugas 

mencatat keberadaan rumah tangga,  

mencantumkan/menggambar posisi/lokasi rumah tangga pada 

Peta SP2010-WB, dan membubuhkan nomor urut. Setiap rumah 

tangga dalam peta digambarkan/dilambangkan dengan “kotak” 

(□). Tuliskan nomor urut bangunan fisik di sebelah kotak sesuai 

nomor urut pada Kolom (2) Daftar KOMUTER19-P. 

d. Apabila pada saat pemutakhiran ditemukan rumah tangga baru 

maka tuliskan keterangan untuk rumah tangga yang 

bersangkutan pada baris setelah baris terakhir yang terisi. 
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Pengisian nomor bangunan fisik dan bangunan sensus 

mengikuti bangunan fisik dan sensus terdekat sebelumnya 

dengan pemberian indeks berupa abjad A, B, C, dan seterusnya, 

jika tidak ada stiker SP2010 di tempat tinggalnya. Jika ada 

gunakan nomor bangunan fisik dan bangunan sensus dari 

striker SP2010 tersebut untuk mengisi nomor bangunan fisik 

dan bangunan sensus pada Daftar KOMUTER19-P. 

e. Apabila pada saat pemutakhiran ditemukan rumah tangga baru 

yang menempati bangunan fisik/bangunan sensus baru, maka 

gambarkan pada peta SP2010-WB dan tuliskan nomor 

bangunan fisiknya mengikuti nomor bangunan fisik terdekat 

sebelumnya, dengan pemberian indeks berupa abjad A, B, C, 

dan seterusnya. 

(3) Struktur Daftar KOMUTER19-P 

a. BLOK I. PENGENALAN TEMPAT, berisi kode dan nama wilayah 

administrasi (Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan 

Desa/Kelurahan), klasifikasi desa/ kelurahan (perdesaan dan 

perkotaan), nomor blok sensus, nama satuan lingkungan 

setempat (SLS), dan nomor kode sampel. 

b. BLOK II. REKAPITULASI RUMAH TANGGA, berisi jumlah 

rumah tangga sebelum pemutakhiran dan jumlah rumah tangga 

hasil. Disalin dari nomor urut terbesar kolom (8) Blok V halaman 

terakhir. 

c. BLOK III. KETERANGAN PETUGAS PEMUTAKHIRAN, berisi 

identitas petugas pemutakhiran dan waktu pelaksanaan 

pemutakhiran pada blok sensus yang bersangkutan. 

d. BLOK IV. CATATAN, merupakn kolom untuk menuliskan 

catatan penting perihal pemutakhiran blok sensus 

bersangkutan. 

e. BLOK V. KETERANGAN PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA, 

terdiri atas 8 (delapan) kolom, dengan uraian pada masing-

masing kolom adalah sebagai berikut: 
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1) Kolom (1). Satuan Lingkungan Setempat (SLS). Isian yang 

tercantum pada kolom ini adalah nomor nama SLS hasil 

pencacahan lengkap SP2010 atau pemutakhiran survei 

terakhir. 

2) Kolom (2). Nomor Urut Bangunan Fisik. Nomor bangungan 

fisik (BF) yang tercantum pada kolom ini adalah nomor 

bangunan fisik hasil pencacahan lengkap SP2010 atau hasil 

pemutakhiran survei terakhir. Nomor-nomor yang tercantum 

pada kolom ini kemungkinan tidak berurutan. 

3) Kolom (3). Nomor Urut Bangunan Sensus. Nomor bangunan 

sensus yang tercantum pada kolom ini adalah nomor 

bangunan sensus hasil pencacahan lengkap SP2010 atau 

hasil pemutakhiran survei terakhir. Nomor-nomor yang 

tercantum pada kolom ini kemungkinan tidak berurutan. 

4) Kolom (4). Nomor Urut Rumah Tangga. Nomor urut rumah 

tangga (Ruta) yang tercantum pada kolom ini adalah nomor 

urut rumah tangga hasil pencacahan lengkap SP2010 atau 

hasil pemutakhiran survei terakhir.  

5) Kolom (5). Nama Kepala Rumah Tangga. Nama-nama yang 

tercantum pada kolom ini adalah nama kepala rumah tangga 

pada saat pencacahan lengkap SP2010 atau hasil 

pemutakhiran survei terakhir. 

6) Kolom (6). Alamat. Alamat yang tercantum pada kolom ini 

adalah alamat tempat tinggal kepala rumah tangga beserta 

anggotanya pada saat pencacahan lengkap SP2010 atau hasil 

pemutakhiran survei terakhir. 

7) Kolom (7). Keberadaan Rumah Tangga. 

a) Kode 1: Ditemukan, adalah kondisi dimana nama kepala 

rumah tangga dan alamat pada saat pemutakhiran sama 

dengan nama kepala rumah tangga dan alamat pada saat 

pencacahan SP2010 atau hasil pemutakhiran survei 

terakhir. Termasuk dalam kondisi ini adalah bila nama 

kepala rumah tangga berbeda yang diakibatkan karena 
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nama yang tercantum adalah nama panggilan atau alias 

dan kesalahan dalam penulisan dalam pencacahan 

sebelumnya, dan perbedaan alamat akibat kesalahan 

penulisan pada saat pencacahan sebelumnya. 

b) Kode 2: Ganti Kepala Rumah Tangga, adalah kondisi 

dimana alamat pada saat pemutakhiran rumah tangga 

sama dengan alamat pada saat pencacahan SP2010 atau 

hasil pemutakhiran survei terakhir tetapi terjadi 

pergantian kepala rumah tangga yang diakibatkan nama 

kepala rumah tangga yang tercantum pada daftar ini 

telah pindah, meninggal, atau sebab lain misalnya 

bercerai. Termasuk dalam kondisi ini adalah terjadinya 

kesalahan pengklasifikasian yang dilakukan oleh petugas 

pencacahan sebelumnya.  

c) Kode 3: Pindah dalam Blok Sensus, adalah kondisi 

dimana alamat pada saat pemutakhiran rumah tangga 

berbeda dengan alamat rumah tangga pada saat 

pencacahan SP2010 atau hasil pemutakhiran survei 

terakhir, sedangkan nama kepala rumah tangga tetap 

sama. Tidak termasuk perbedaan alamat rumah tangga 

karena terjadi kesalahan penulisan alamat pada saat 

pencacahan survei sebelumnya. 

d) Kode 4: Rumah Tangga Baru adalah kondisi dimana 

rumah tangga ditemukan pada saat pemutakhiran tetapi 

tidak tercantum dalam Daftar KOMUTER19-P, pada 

umumnya adalah pada saat pencacahan sensus/survei 

sebelumnya rumah tangga tersebut dicacah di blok 

sensus lain tetapi pada saat pemutakhiran rumah tangga 

tersebut telah pindah ke blok sensus tersebut. Termasuk 

dalam kondisi ini adalah rumah tangga yang terlewat 

cacah pada saat pencacahan sensus/survei terakhir dan 

juga rumah tangga baru yang ditemukan di blok sensus 
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tersebut yang merupakan pecahan rumah tangga yang 

tercatat dalam sensus/survei sebelumnya. 

e) Kode 5: Pindah Keluar Blok Sensus adalah kondisi 

dimana rumah tangga yang tercatat dalam daftar 

KOMUTER19-P pada saat pemutakhiran tidak 

ditemukan, dan setelah dikonfirmasikan dengan tetangga 

disekitarnya diperoleh informasi bahwa rumah tangga 

tersebut telah pindah tempat tinggal diluar blok sensus 

yang sedang dilakukan pemutakhiran. Termasuk pula 

rumah tangga yang bukan merupakan cakupan dari blok 

sensus tersebut, ataupun rumah tangga tunggal yang 

telah meninggal dunia pada saat pemutakhiran. 

f) Kode 6: Bergabung dengan rumah tangga lain adalah 

kondisi dimana rumah tangga bergabung dengan rumah 

tangga lain, baik di dalam blok sensus maupun di luar 

blok sensus. Khusus untuk kondisi rumah tangga yang 

diketahui berada di luar blok sensus, namun tidak ada 

informasi bahwa rumah tangga tersebut bergabung 

dengan rumah tangga lain di luar blok sensus, maka 

rumah tangga tersebut dikategorikan sebagai pindah 

keluar blok sensus (kode 5). 

g) Kode 7: Tidak Ditemukan adalah kondisi dimana kepala 

rumah tangga pada saat pemutakhiran tidak dapat 

ditemukan dan setelah dikonfirmasikan dengan tetangga 

disekitarnya memang tidak ada yang mengenalnya. 

8) Kolom (8): Nomor Urut Rumah Tangga Hasil Pemutakhiran. 

Untuk rumah tangga dengan kode keberadaan 1 sampai 4, 

berikan nomor urut hasil pemutakhiran. Jika keberadaan 5 

sampai 7 maka kolom (8) berisi tanda strip (-). 

(4) Tata Cara Pengisian Daftar KOMUTER19-P 

a. BLOK I. PENGENALAN TEMPAT 
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Blok ini isiannya telah tercetak mulai dari nama provinsi, 

kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan, klasifikasi 

desa/kelurahan dan nomor blok sensus. Petugas pemutakhiran 

hanya melengkapi hal berikut: 

1) Coret yang tidak perlu sesuai dengan petunjuk yang diberi 

tanda bintang (*) yang terdapat pada daftar KOMUTER19-P, 

yaitu untuk isian Kabupaten/Kota dan Desa/Kelurahan, dan 

Klasifikasi Desa/Kelurahan. 

2) Lingkari Kode 1 atau 2 yang sesuai dengan Klasifikasi 

Desa/Kelurahan. 

b. BLOK II. REKAPITULASI RUMAH TANGGA MIGRAN 

201. Jumlah Rumah Tangga Sebelum Pemutakhiran 

Diisi dengan jumlah rumah tangga awal sebelum 

pemutakhiran dilaksanakan. 

202. Jumlah Rumah Tangga Hasil Pemutakhiran. 

Jumlah rumah tangga hasil pemutakhiran adalah rumah 

tangga yang ditemukan, ganti KRT, pindah dalam blok sensus 

dan rumah tangga baru. Disalin dari nomor urut terbesar 

kolom (8) Blok V halaman terakhir. 

c. BLOK III. KETERANGAN PETUGAS 

Tujuannya adalah untuk mengetahui siapa yang bertanggung jawab 

melakukan pendaftaran dan pemeriksaan daftar KOMUTER19-P, 

serta keterangan waktu pelaksanaan pemutakhiran dan 

pemeriksaan. 

301.  Nama dan Kode Petugas Pemutakhiran 

Tuliskan nama dan kode Petugas pemutakhiran pada kolom 

yang tersedia. 

302.  Jabatan 

Isikan kode jabatan petugas pemutakhiran pada kotak yang 

tersedia. 

303.  Tanggal Pemutakhiran 
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Tuliskan tanggal pelaksanaan pemutakhiran pada kotak  yang 

tersedia. 

304.  Tanda Tangan Petugas Pemutakhiran 

Bubuhkan tanda tangan pada tempat yang disediakan sebagai 

bentuk tanggung jawab dari petugas pemutakhiran. 

Penandatanganan adalah orang yang benar-benar telah 

melakukan tugasnya. 

d. BLOK IV. CATATAN 

Tuliskan catatan bila perlu. 

e. BLOK V. KETERANGAN PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA 

Blok ini digunakan untuk melakukan pemutakhiran seluruh 

bangunan dan rumah tangga pada suatu blok sensus. Kolom (1) 

sampai dengan Kolom (6) Blok V telah tercetak (preprinted). Namun 

petugas pemutakhiran dapat melakukan perbaikan pada nama 

kepala rumah tangga atau alamat jika isiannya tidak sesuai kondisi 

lapangan. 

1) Pengisian Kolom (7): 

(1) Apabila rumah tangga ditemukan maka petugas menuliskan 

Kode 1. 

(2) Apabila rumah tangga ganti kepala rumah tangga, coret isian 

Kolom (5) yaitu nama kepala rumah tangga dan tuliskan 

nama kepala rumah tangga yang baru. Selanjutnya tulis 

Kode 2. 

(3) Apabila rumah tangga pindah dalam blok sensus, isikan 

Kode 3. 

(4) Apabila ditemukan rumah tangga baru, tuliskan keterangan 

untuk rumah tangga yang bersangkutan pada baris setelah 

baris terakhir yang terisi. Selanjutnya petugas menuliskan 

Kode 4 pada Kolom (7). 

(5) Apabila rumah tangga pindah keluar blok sensus, tuliskan 

Kode 5. 



Pedoman Pengawasan Survei Komuter Jabodetabek dan Mebidang 2019 29 

 

(6) Apabila rumah tangga bergabung dengan rumah tangga lain, 

tuliskan kode 6. 

(7) Apabila rumah tangga tidak ditemukan, tuliskan Kode 7. 

2) Pengisian Kolom (8): 

Kolom (8) diisi setelah Kolom (7) terisi semua. Beri nomor urut 

pada Kolom (8) dimulai dari nomor urut 1 (satu) sampai dengan 

terakhir untuk rumah tangga yang memenuhi syarat (Kolom (7) 

berkode 1). Jika pemberian nomor untuk seluruh rumah tangga 

di Kolom (8) halaman pertama selesai, lanjutkan dengan 

pemberian nomor berikutnya pada halaman berikutnya. 

Seperti yang sudah diterangkan di atas, penentuan wilayah kerja 

atau blok sensus dilakukan di BPS. Kasi Statistik Sosial dengan 

dibantu oleh Pengawas mengidentifikasi blok sensus terpilih tersebut 

dan mengunjungi wilayah tersebut untuk melakukan sosialisasi 

kepada tokoh-tokoh masyarakat yang disegani dan dihormati 

masyarakat setempat. Hal ini perlu agar pelaksanaan survei di daerah 

tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu. Setelah 

identifikasi lokasi berdasarkan salinan peta blok sensus, petugas 

melakukan kegiatan penelusuran lokasi, yaitu mengenali batas-batas 

wilayah dengan mengelilingi wilayah tersebut. Selanjutnya melakukan 

pemutakhiran seluruh rumah tangga/bangunan yang ada di blok 

sensus dengan menggunakan Daftar KOMUTER19-P. Penelusuran 

wilayah dan pemutakhiran pre printed rumah tangga ditujukan untuk 

mengetahui populasi rumah tangga pada blok sensus terpilih sekaligus 

melakukan pemutakhiran rumah tangga dan keterangan dalam 

salinan peta blok sensus. Hasil entri KOMUTER19-P harus dikirimkan 

dan sampel rumah tangga dikirimkan ke BPS RI yaitu ke Subdirektorat 

Pengembangan Kerangka Sampel melalui email; kci@bps.go.id dan 

Subdirektorat Mobilitas Penduduk dan Tenaga Kerja melalui email: 

mobilitas@bps.go.id. Hasil entrian tersebut digunakan sebagai master 

penghitungan penimbang yang dilakukan oleh Subdirektorat 

Pengembangan Kerangka Sampel. 

mailto:mobilitas@bps.go.id
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E. Pemilihan Sampel Rumah Tangga 

Sampel rumah tangga dipilih dengan menggunakan fasilitas 

penarikan sampel yang terdapat pada program entri hasil 

pemutakhiran. Program tersebut sepenuhnya disiapkan oleh BPS 

Pusat. Entri hasil pemutakhiran dan penarikan sampel dilakukan di 

setiap BPS Kabupaten/Kota dan menjadi tanggung jawab Kasi Statistik 

Sosial Kabupaten/Kota. Pemilihan sampel rumah tangga dilaksanakan 

setelah dilakukan pemutakhiran rumah tangga pada setiap blok 

sensus terpilih. Selanjutnya, BPS Kabupaten/Kota dapat mencetak 

daftar sampel KOMUTER19-DSRT sebanyak 2 set untuk BPS Pusat 

dan BPS Kabupaten/Kota. Sebanyak 10 rumah tangga terpilih harus 

didatangi dan dicacah dengan KOMUTER19-C. Bila pada akhirnya dari 

seluruh rumah tangga yang terpilih (10 rumah tangga) dan tercantum 

dalam daftar sampel rumah tangga terpilih (KOMUTER19-DSRT) tetap 

ada yang tidak bisa ditemukan atau pindah atau menolak untuk 

diwawancarai, maka sampel rumah tangga tersebut tidak boleh 

diganti. Sampel rumah tangga tersebut dianggap nonrespon. 

Penentuan sampel nonrespon harus diberi penjelasan penyebabnya. 

Pengawas terlebih dahulu mengecek informasi tersebut kepada 

Pencacah. Pencacah hanya melaporkan dan menunggu keputusan dari 

Pengawas.   

Daftar Sampel Rumah Tangga (KOMUTER19-DSRT) 

Daftar KOMUTER19-DSRT dikeluarkan oleh Program Aplikasi 

Pemutakhiran dan Penarikan Sampel Komuter 2019, kemudian 

digunakan oleh PCL untuk mengunjungi rumah tangga terpilih. 

(1) Blok I: KETERANGAN TEMPAT. Isian Rincian 101 s.d. 108 harus 

sama dengan Rincian 101 s.d. 108 berisi identitas sampel terpilih. 

(2) Blok II: Rincian 201 REKAPITULASI RUMAH TANGGA. Berisi 

jumlah rumah tangga hasil pemutakhiran Survei Komuter 2019 

pada blok sensus terpilih. 

(3) Blok III: CATATAN. Blok III berisi catatan perihal daftar sampel 

rumah tangga. 

(4) Blok IV: KETERANGAN RUMAH TANGGA TERPILIH 



Pedoman Pengawasan Survei Komuter Jabodetabek dan Mebidang 2019 31 

 

Kode 1 : Berhasil, artinya berhasil mewawancarai responden.  

Kode 2 : Menolak, rumah tangga terpilih tidak bersedia 

diwawancarai 

Kode 3 : Tidak dapat ditemui sampai dengan masa pencacahan 

selesai, responden tidak berhasil ditemui. 

F. Pengawasan dan Pemeriksaan Pemutakhiran Rumah Tangga dan 

Blok Sensus 

(1) Pengawasan dan Pemeriksaan Pemutakhiran Rumah Tangga 

Pengawas bertugas untuk memastikan kualitas pemutakhiran, 

antara lain:  

a. Melakukan pengawasan kegiatan pemutakhiran muatan rumah 

tangga dalam blok sensus yang dilakukan oleh Pencacah sesuai 

wilayah tugasnya. 

b. Mendampingi Pencacah dalam pemutakhiran daftar 

KOMUTER19-P, terutama pada Bangunan Fisik, Bangunan 

Sensus, Rumah Tangga, dan keterangan rumah tangga pada 

beberapa rumah tangga awal. 

c. Memastikan Pencacah melakukan pemutakhiran muatan Blok 

Sensus dimulai dari rumah tangga pada baris pertama pada 

daftar KOMUTER19-P, tanpa melewatkan satu rumah 

tanggapun sesuai dengan realita di lapangan. 

d. Memastikan Pencacah telah mencatat berbagai kejadian yang 

mungkin terjadi dalam Blok Sensus, yang mencakup rumah 

tangga ditemukan, rumah tangga baru, ganti kepala rumah 

tangga, pindah dalam Blok Sensus, pindah ke luar Blok Sensus, 

atau bergabung dengan rumah tangga lain. 

e. Mengkoordinasikan dan membantu penyelesaian masalah yang 

ditemui selama pemutakhiran muatan Blok Sensus Survei 

Komuter 2019. 

f. Mengatur dan memastikan jadwal Pencacah dalam melakukan 

pemutakhiran muatan Blok Sensus supaya sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. 
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(2) Pemeriksaan Hasil Pemutakhiran Muatan Blok Sensus 

a. Pengawas memeriksa dokumen hasil pemutakhiran muatan 

Blok Sensus, baik dari sisi cakupan maupun pengisian 

dokumen. 

b. Pengawas memeriksa hasil pemutakhiran peta, apakah telah 

sesuai dengan kondisi terbaru di lapangan dengan cara 

mencocokkan seluruh penomoran rumah tangga antara daftar 

KOMUTER19-P dan sketsa peta wilayah Blok Sensus (SP2010-

WB). 

c. Pengawas memeriksa kelengkapan dan kewajaran isian daftar 

KOMUTER19-P, baris demi baris dan kolom demi kolom secara 

teliti dengan cara:  

1) Bandingkan nomor Bangunan Fisik dan Bangunan Sensus 

rumah tangga yang pindah keluar Blok Sensus (kode 5) 

dengan rumah tangga baru (kode 4). 

2) Seharusnya ada rumah tangga baru yang memiliki nomor 

Bangunan Fisik dan Bangunan Sensus yang sama dengan 

rumah tangga yang pindah keluar blok sensus. 

3) Apabila persentase rumah tangga baru (kode 4) yang 

memiliki nomor bangunan fisik dan bangunan sensus yang 

sama dengan rumah tangga yang pindah keluar blok sensus 

(kode 5) kurang dari 20 persen, kemungkinan terdapat 

rumah tangga baru yang belum terdata. 

4) Apabila rumah tangga yang pindah keluar Blok Sensus 

mengelompok pada beberapa baris atau wilayah, lakukan 

konfirmasi ke petugas Pencacah. 

d. Pengawas menuliskan laporan hasil pengawasan hal-hal apa 

saja yang terjadi di lapangan, penyebabnya, dan upaya 

penyelesaian yang dilakukan. 

e. Pengawas melaporkan perkembangan dan menyerahkan hasil 

pemutakhiran muatan Blok Sensus kepada Kepala Seksi 

Statistik Sosial di BPS Kabupaten/Kota. Dokumen yang 
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diserahkan adalah daftar KOMUTER19-P dan sketsa peta blok 

sensus yang telah diisi. Dokumen kemudian akan dientri dan 

diambil sampel rumah tangganya oleh BPS Kabupaten/Kota. 
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PEMERIKSAAN ISIAN KUESIONER 

 

A. Umum 

Kelengkapan dokumen KOMUTER19-C yang sudah diterima 

dari lapangan harus diperiksa terlebih dahulu oleh Pengawas. Jumlah 

dokumen KOMUTER19-C dalam satu blok sensus harus sama dengan 

banyaknya rumah tangga terpilih yang tercantum pada Daftar 

KOMUTER19-DSRT, yaitu sebanyak 10 rumah tangga. Jika ada 

rumah tangga yang tidak bisa ditemukan atau pindah atau menolak 

untuk diwawancarai, setelah didatangi beberapa kali, maka sampel 

responden tersebut tidak boleh diganti. Sampel responden tersebut 

dianggap non-respon. 

Pemeriksaan isian dokumen KOMUTER19-C sebaiknya 

dilakukan pada saat pengawasan pencacahan di lapangan. Apabila 

ditemukan kesalahan pengisian, Pengawas dapat segera 

mengembalikan dokumen kepada Pencacah untuk ditanyakan ulang 

kepada responden. 

B. Blok I. Keterangan Tempat 

(1) Periksa P.101 s.d. P.107: nama dan kode provinsi, 

kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan, klasifikasi 

desa/kelurahan, nomor blok sensus, dan nomor kode sampel 

harus sama dengan isian Blok I, KOMUTER19-DSRT. 

(2) Periksa P.108: nomor urut rumah tangga sampel harus sesuai 

dengan yang tercantum di Kolom (1) Blok IV Daftar KOMUTER19-

DSRT, yaitu mulai dari nomor 1 s.d. 10 untuk setiap blok sensus 

terpilih. 

(3) Periksa P.109: nama kepala rumah tangga harus sama dengan 

nama yang tercantum di Kolom (6) Blok IV Daftar KOMUTER19-

DSRT dan harus sama dengan baris pertama Kolom (2) Blok IV 

Daftar KOMUTER19-C. Jika namanya berbeda, periksa Blok 

Catatan, apakah ada keterangan/penjelasan mengenai hal 

BAB 

IV 
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tersebut, misalnya kepala rumah tangga yang tercatat di Daftar 

KOMUTER19-DSRT sudah meninggal/pindah, dan sebagainya. 

(4) Periksa P.110: Alamat lengkap (nama jalan, gang, RT/RW/dusun) 

harus terisi. 

(5) Periksa isian P.111: Hasil kunjungan (Berhasil, Menolak, Tidak 

dapat ditemui) harus terisi. 

C. Blok II. Ringkasan 

Blok ini merupakan ringkasan dari isian Daftar KOMUTER19-C 

dan diisi oleh Pencacah setelah semua blok selesai diisi seluruhnya. 

Perhatikan jika ada daftar tambahan. 

(1) Periksa isian P.201: banyaknya anggota rumah tangga (ART) 

harus sesuai dengan banyaknya baris yang terisi pada Blok IV 

(Keterangan Anggota Rumah tangga). 

(2) Periksa isian P.202: Banyaknya ART komuter. Isian pada 

pertanyaan ini harus sama dengan banyaknya tanda “√” pada 

Kolom (20) Blok IV. 

(3) Periksa isian P.203: Banyaknya ART komuter bekerja harus sama 

dengan banyaknya tanda “√” pada Blok IV Kolom (20) dan Kolom 

(17) berisi Kode 1 dan harus sama dengan banyaknya Blok VII 

yang terisi.  

(4) Periksa isian P.204: Banyaknya ART komuter sekolah harus sama 

dengan banyaknya tanda “√” pada Blok IV Kolom (20) dan Kolom 

(17) berisi Kode 2 dan harus sama dengan banyaknya Blok VIII 

yang terisi. 

(5) Periksa isian P.205: Banyaknya ART komuter kursus harus sama 

dengan banyaknya tanda “√” pada Blok IV Kolom (20) dan Kolom 

(17) berisi Kode 3 dan harus sama dengan banyaknya Blok IX 

yang terisi. 

D. Blok III. Keterangan Petugas 

Periksa isian keterangan petugas yang tertulis pada Blok III. 

NIP/NMS, jabatan petugas, tanggal dan bulan pencacahan dan 
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pemeriksaan, tanda tangan, serta nama Pencacah dan Pengawas 

harus diisi dengan lengkap. 

 

E. Blok IV. Keterangan Anggota Rumah Tangga 

(1) Periksa isian Kolom (2). Nama anggota rumah tangga pada Kolom 

(2) urutannya harus dimulai dengan nama kepala rumah tangga, 

istri/suami, anak yang belum menikah, anak yang telah menikah 

diikuti oleh pasangannya dan anak-anaknya yang belum menikah, 

anggota rumah tangga selain anak yang sudah menikah diikuti 

oleh pasangannya dan anak-anaknya yang belum menikah. 

Anggota rumah tangga lainnya yang tanpa pasangan dan tanpa 

anak mulai dari orang tua/mertua, famili lain, 

pembantu/sopir/tukang kebun, dan lainnya (sesuai dengan 

aturan baku). 

(2) Periksa hubungan antara Kolom (3) s.d. Kolom (6).  

a. Seorang kepala rumah tangga harus berumur 10 tahun ke 

atas. 

Jika Kolom (3) berkode 1 (kepala rumah tangga), maka isian 

Kolom (5) harus ≥10. 

b. Seorang istri/suami/menantu harus berumur 10 tahun ke 

atas dan berstatus kawin. 

Jika Kolom (3) berkode 2 (istri/suami) atau berkode 4 

(menantu), maka isian Kolom (5) harus ≥ 10, dan Kolom (6) 

harus berkode 2 (kawin). 

c. Orang tua/mertua dari seorang kepala rumah tangga harus 

berumur 20 tahun ke atas. 

Jika Kolom (3) berkode 6 (orang tua/mertua), maka isian 

Kolom (5)≥20. 

d. Jenis kelamin kepala rumah tangga dengan pasangannya 

atau seseorang ART dengan pasangannya harus berbeda. 

Jika Kolom (4) baris pertama berkode 1, maka pasangannya 

harus berkode 2 begitu juga sebaliknya. 
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(3) Periksa isian Kolom (13) s.d. Kolom (20). 

a. Kolom (13) s.d. Kolom (20) terisi jika anggota rumah tangga 

berumur 5 tahun atau lebih.  

b. Jika Kolom (14) s.d kolom (16) berkode 2 semua, maka Kolom 

(17) s.d. Kolom (20) harus kosong.  

c. Periksa isian Kolom (18) dengan memastikan bahwa kategori 

kabupaten/kota sudah dicoret salah satu dan kode sudah 

sesuai dengan Lampiran 4 (kode provinsi dan 

kabupaten/kota). Pastikan Kode KAB/KOTA berbeda dengan 

P.102. 

d. Jika Kolom (19) berkode 1 maka Kolom (20) harus berisi tanda 

“√”.  

F. Blok V. Keterangan Rumah Tangga 

Blok ini memuat keterangan lengkap mengenai karakteristik 

rumah tangga.  

(1) Pertanyaan Blok V harus terisi, baik untuk rumah tangga yang ada 

ART komuter maupun tidak. 

(2) Perlu diperhatikan apabila ada pilihan jawaban “Lainnya” yang 

dilingkari, maka harus ada isian pada tempat yang disediakan. 

Jika tidak ada isiannya, konfirmasikan ke Pencacah. 

(3) Jika P.509a berkode 01, 02, 03, 09, 10, atau 11, maka langsung ke 

P.510. 

(4) Jika P.509a berkode 04, 05, 06, 07, atau 08, maka P.509b harus 

ada isian. 

(5) Jika P.510a berkode 4, maka langsung ke P.510c. 

(6) Setiap rincian jawaban P.511 harus ada kode (“Ya” atau “Tidak”) 

yang dilingkari. 

(7) Isikan kode lapangan usaha pada P.514b sesuai dengan jawaban 

responden. 
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Lapangan usaha diklasifikasikan menjadi 21 kategori yaitu: 

01. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

02. Pertambangan dan Penggalian 

03. Industri Pengolahan 

04. Pengadaan listrik, gas, uap/air panas, dan udara dingin 

05. Pengelolaan air, pengelolaan air limbah, pengelolaan dan daur 

ulang sampah, dan aktivitas remediasi 

06. Konstruksi  

07. Perdagangan besar dan eceran; reparasi dan perawatanmobil 

dan sepeda motor 

08. Pengangkutan dan pergudangan 

09. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan-minum 

10. Informasi dan komunikasi 

11. Aktivitas keuangan dan asuransi 

12. Real estat 

13. Aktivitas professional, ilmiah, dan teknis 

14. Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi, 

ketenagakerjaan, agen perjalanan dan penunjang usaha lainnya 

15. Administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial 

wajib 

16. Pendidikan 

17. Aktivitas kesehatan manusia dan aktivitas sosial 

18. Kesenian, hiburan dan rekreasi 

19. Aktivitas jasa lainnya 

20. Aktivitas rumah tangga sebagai pemberi kerja; aktivitas yang 

menghasilkan barang dan jasa oleh rumah tangga yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

21. Aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional 

lainnya 

Khusus penerima pendapatan, seperti pensiunan, 

purnawirawan, penerima transfer, isikan Kode 22. 
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Contoh: 

Isian pada P.514b Kode Lapangan 

Usaha 1. Bekerja di tempat budidaya lele 
2. Berdagang eceran makanan dan 

minuman di Pasar Tavip Kota Binjai  
3. Perawat di Rumah Sakit Cipto 

Mangunkusumo Jakarta Pusat 

4. Pegawai TU di Dinas Tenaga Kerja 
5. Supir di toko bangunan 
6. Satpam di Hotel Adimulia Medan 

7. Penjahit di pabrik konveksi  
8. Juru kamera di TVRI 

9. Buruh bangunan proyek jalan tol 
10. Purnawirawan TNI 
11. Pegawai jasa ekspedisi 

01 
07 

 
17 
 

15 
06 
09 

03 
10 

06 
22 
08 

 

(8) P.515 merupakan saringan yang menentukan apakah wawancara 

akan berlanjut atau selesai. Periksa kembali Blok IV Kolom (20), 

apabila ada  tanda “√” maka Kode 1 pada P.515 harus dilingkari 

kemudian Blok VI dan seterusnya harus ada isian. Demikian 

sebaliknya, apabila pada Kolom (20) Blok IV tidak ada tanda “√”, 

maka Kode 2 harus dilingkari kemudian Blok VI dan seterusnya 

harus kosong karena wawancara selesai.   

 

G. Blok VI. Keterangan Umum Komuter 

(1) Banyaknya Blok VI yang terisi harus sama dengan banyaknya 

tanda “√” pada Blok IV Kolom (12). 

(2) Blok VI disediakan hanya untuk 3 (tiga) orang ART komuter. 

Jika ternyata ART komuter lebih dari 3 orang maka harus ada 

Daftar KOMUTER19-C tambahan. Pastikan sudah ada tulisan 

“bersambung” pada Daftar KOMUTER19-C yang pertama, dan 

“sambungan” pada Daftar KOMUTER19-C tambahan. Pastikan 

juga isian Blok I (Keterangan Tempat) pada Daftar KOMUTER19-

C tambahan sudah sama dengan Daftar KOMUTER19-C yang 

pertama. 

(3) Pastikan nama dan nomor urut ART sudah sesuai dengan nomor 

dan nama ART di Blok IV yang Kolom (20) bertanda cek “√”. 
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Pastikan juga bahwa pemberi informasi merupakan salah satu 

dari ART yang terdapat pada Blok IV. 

(4) Perlu diperhatikan apabila ada pilihan jawaban “Lainnya” yang 

dilingkari, maka harus ada isian pada tempat yang disediakan. 

Jika tidak ada isiannya, konfirmasikan ke Pencacah. 

(5) Isian pada P.601a dan P.601b harus konsisten. Isian pada 

P.601b harus sama dengan isian Blok IV Kolom (5). Apabila 

berbeda, perbaiki Kolom (5) Blok IV sesuai dengan isian P.601b. 

(6) Pada isian P.602, 604, dan 607, pastikan item provinsi/negara 

dan kabupaten/kota sudah dicoret salah satu dan isikan kode 

provinsi/negara dan kabupaten/kota sesuai dengan Lampiran 4 

dan Lampiran 5.  

Contoh pengisian kode: 

 

 

 

 

 

(7) Apabila isian P.602, P.604, atau P.607 di luar negeri, maka 

isikan Kode “40” pada kotak yang tersedia untuk 

provinsi/negara, dan kode negara yang sesuai pada kotak 

kabupaten/kota. 

Contoh pengisian P.602, jika responden lahir di Malaysia: 
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(8) Jika kab/kota P.602 ≠ kab/kota tempat tinggal sekarang (P.102), 

maka P.603 harus kosong. 

(9) Apabila P.603 berkode 2 maka P.604 s.d.P.607 harus kosong. 

(10) Pastikan isian P.604 berbeda dengan tempat tinggal sekarang 

(P.102).  

(11) Apabila P.606 berisi 5 atau lebih, maka P.607 harus kosong.  

(12)  Setiap rincian jawaban P.608 harus ada kode (“Parah”, “Banyak”, 

“Sedikit”, atau “Tidak”) yang dilingkari. 

(13) Pastikan isian P.609 harus sama dengan isian Blok IV Kolom 

(17).  

(14) Pastikan P.610 terisi dan sesuai dengan jawaban responden. 

(15) P.611 s.d. P.632 merujuk pada kegiatan utama komuter di 

P.609.  

(16) Pada P.613, pastikan minimal sudah ada satu kode ”Ya” yang 

dilingkari. 

(17) Apabila isian P.614 berkode 4, maka P.615 dan P.616 harus 

kosong. 

(18) P.615a minimal ada satu jawaban yang dilingkari. 

(19) Kode jawaban P.615b mengacu pada jawaban P.615a yang 

dilingkari. Jika tidak sesuai konfirmasikan ke Pencacah. 

a. Pada Kuesioner Jabodetabek, apabila isian P.615b berkode 

01, 05, 06, 09, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, atau 17 maka 

P.615c harus kosong. 

b. Pada Kuesioner Mebidang, apabila isian P.615b berkode 04, 

05, 06, 07, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, atau 17 maka P.615c 

harus kosong. 

(20) Periksa kewajaran isian antara jarak tempuh (P.611), lama 

perjalanan (P.612b), dan moda transportasi yang digunakan 

(P.615a). 

(21) Apabila isian P.617 berkode 1, maka P.618 s.d. P.620 harus 

kosong. 

(22) Apabila isian P.618 berkode 4, maka P.619 dan P.620 harus 

kosong. 
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(23) Jika isian P.617 berkode 2 dan P.618 berkode 1, 2, atau 3, maka 

isian P.619 harus terisi dan disesuaikan dengan aturan pada 

poin 19 dan 20. 

(24) P.621 mengacu pada jawaban P.615b. 

a. Pada Kuesioner Jabodetabek, apabila isian P.615b berkode 

01, 05, 06, 09, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, atau 17, maka 

P.622 s.d. P.624 harus kosong. 

b. Pada Kuesioner Mebidang, apabila isian P.615b berkode 04, 

05, 06, 07, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, atau 17, maka P.622 

s.d. P.624 harus kosong. 

(25) P.622 mengacu pada jawaban P.619b. 

a. Pada Kuesioner Jabodetabek, apabila isian P.619b berkode 

01, 05, 06, 09, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, atau 17 maka 

P.623 dan. P.624 harus kosong. 

b. Pada Kuesioner Mebidang, apabila isian P.619b berkode 04, 

05, 06, 07, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, atau 17, maka P.623 

dan P.624 harus kosong. 

(26) Apabila isian P.623 berkode 1, maka P.624 harus kosong. 

(27) Pada P.624a, pastikan minimal sudah ada satu kode ”Ya” yang 

dilingkari. 

(28) Kode jawaban P.624b mengacu pada jawaban P.624a yang 

dilingkari. Jika tidak sesuai konfirmasikan ke Pencacah. 

(29) Perlu diingat bahwa isian P.625 adalah biaya yang dikeluarkan 

untuk perjalanan pergi dan pulang (PP). Periksa kewajaran 

antara biaya transportasi (P.625) dengan moda transportasi yang 

digunakan (P.615 dan/atau P.619). 

(30) Apabila isian P.626 berkode “Tidak” semua, maka P.627 harus 

kosong.  

 

H.  Blok VII. Keterangan Khusus Komuter Bekerja 

(1) Pertanyaan-pertanyaan pada Blok VII ditanyakan kepada 

responden komuter yang bekerja (P.609 berkode 1). Pastikan Blok 

VIII dan Blok IX kosong. 
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(2) Periksa kewajaran P.703 dengan lapangan pekerjaan (P.701) dan 

status pekerjaannya (P.702). 

(3) Apabila pada P.704 pilihan jawaban “Lainnya” yang dilingkari, 

maka harus ada isian pada tempat yang disediakan. Jika tidak 

ada isiannya, konfirmasikan ke Pencacah. 

(4) Periksa apakah nama dan nomor urut komuter yang terdapat 

pada awal Blok VI sama dengan nama dan nomor urut pada 

P.514a. Jika sama, maka isian P.514b dan P.514c harus sesuai 

dengan isian P.701 dan P.702. Apabila isian P.515b dan P.515c 

berbeda dengan isian P.701 dan P.702 maka konfirmasikan ke 

Pencacah. 

  

I. Blok VIII. Keterangan Khusus Komuter Sekolah 

(1) Pertanyaan-pertanyaan pada Blok VIII ditanyakan kepada 

responden komuter yang sekolah (P.609 berkode 2). Pastikan 

Blok VII dan Blok IX kosong. 

(2) Periksa konsistensi antara pendidikan tertinggi yang ditamatkan 

(P.409) dengan pendidikan yang sedang diduduki (P.801). Isian 

P.801 harus lebih tinggi dibandingkan dengan isian P.409.  

(3) Apabila pada P.803 pilihan jawaban “Lainnya” yang dilingkari, 

maka harus ada isian pada tempat yang disediakan. Jika tidak 

ada isiannya, konfirmasikan ke Pencacah. 

 

J. Blok IX. Keterangan Khusus Komuter Kursus 

(1) Pertanyaan-pertanyaan pada Blok IX ditanyakan kepada 

responden komuter yang kursus (P.609 berkode 3). Pastikan Blok 

VII dan Blok VIII kosong. 

(2) Apabila pada P.902 pilihan jawaban “Lainnya” yang dilingkari, 

maka harus ada isian pada tempat yang disediakan. Jika tidak 

ada isiannya, konfirmasikan ke Pencacah. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Kuesioner KOMUTER19-P 
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Lampiran 2. Kuesioner KOMUTER19-DSRT 
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Lampiran 3. Kuesioner KOMUTER19-C 
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Lampiran 4. Kode Provinsi dan Kabupaten/Kota 2019 
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Lampiran 5. Kode Negara 
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